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MARKET INDEX LAST PRICE CHANGE YTD PE (x)
IHSG 6,452.61 -0.25% 4.17% 15.51 
MSCI 7,273.43 -0.43% 2.81% 15.27 
HSEI 29,562.02 1.76% 15.91% 11.44 
FTSE 7,317.38 0.52% 8.66% 12.92 
DJIA 26,258.42 1.27% 13.86% 15.97 

NASDAQ 7,828.91 1.29% 18.90% 22.73 

COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY YTD
WTI USD/BRL 61.59 2.41% -5.16% 35.87%

COAL USD/TON 82.50 -2.60% -8.69% -18.55%
CPO MYR/MT 2,113.00 0.33% -12.10% -0.38%

GOLD USD/TOZ 1,287.75 -0.35% -2.85% 0.52%
TIN USD/MT 21,475.00 0.35% 1.78% 10.21%

NICKEL USD/MT 13,107.00 0.95% -1.45% 22.15%

01/04/2019 LAST PRICE PREV CHG YoY
7-Day RR (bps) 6.00 6.00 - 175.00 

10 Yr (bps) 7.61 7.63 (2.00) 93.80 
USD/IDR 14,225.00 14,241.00 -0.11% 3.32%

Global Market Highlight

DJIA meningkat 329,74 poin (+1,27%) pada perdagangan Senin (01/04) diikuti peningkatan S&P 500 (+1,16%) dan Nasdaq
(+1,29%). Penguatan tersebut didorong oleh kuatnya data manufaktur AS di level 55,3 yang rebound sejak mencapai level terendahnya pada
akhir 2016. Sedangkan data Manufacturing Purchasing Managers di China pada Maret 2019, mencapai 50,8 yaitu level tertingginya sejak 8 bulan
terakhir. Penguatan bursa Wall Street diikuti oleh penguatan pada awal pedagangan bursa regional. Data tersebut mengurangi kekhawatiran
investor akan pelemahan ekonomi global. Hari ini pasar akan menanti beberapa rilis data antara lain sebagai berikut: 1) Durable goods order AS
per Feb-19; 2) Parliamentary votes mengenai Brexit.

Domestic Updates

BPS merilis data inflasi pada periode Maret 2019 yang mencapai 2,48% yang sesuai dengan data konsensus di level 2,5%. Inflasi tersebut
dipengaruhi oleh kenaikan harga bawang putih, bawang merah, dan angkutan udara. Sedangkan harga beras, daging ayam, daging sapi, dan
telur ayam malah mengalami penurunan. Sementara itu, peningkatan harga pesawat sejak Januari 2019, menyumbang inflasi sebesar 0,03%
pada Maret 2019.

Company News

• ERAA mencatat pertumbuhan penjualan sebesar 43,4% YoY dari Rp24,23 triliun menjadi Rp34,74 triliun pada FY18. Peningkatan penjualan
didorong oleh penjualan telepon seluler dan tablet sebesar Rp28,85 triliun, penjualan voucher elektronik Rp1,87 triliun, kartu perdana Rp1,57
triliun, dan aksesoris Rp 1,24 triliun. Beban pokok penjualan tercatat Rp31,57 triliun, laba usaha Rp1,53 triliun. ERAA mencatatkan laba tahun
berjalan meningkat sebesar 156,18% YoY dari Rp347,15 miliar menjadi Rp889,34 miliar dan laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk sebesar Rp850,09 miliar atau meningkat 150,42% YoY dari sebelumnya Rp 336,17 miliar. (Kontan)

• CTRA membukukan laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk pada FY18 senilai Rp1,18 triliun meningkat
32,5% YoY. CTRA juga membukukan nilai pendapatan sebesar Rp7,67 triliun meningkat 19,09% YoY yang di dukung oleh penjualan rumah
hunian dan ruko senilai Rp3,86 triliun, apartemen senilai Rp1,4 triliun, kantor senilai Rp429,09 miliar dan senilai Rp189,12 miliar. Selain itu
pendapatan usaha dari pihak ketiga, didukung oleh pusat niaga senilai Rp750,55 miliar, hotel Rp489,51 miliar, rumah sakit RP242,6 miliar, kantor
Rp158,13 miliar, lapangan golf Rp41,23 miliar dan lain-lain Rp93,26 miliar. (Market Bisnis)

• MIKA mencatatkan penurunan laba tahun berjalan yang dapat didistribusikan ke pemilik entitas induk sebesar 9,7% YoY pada FY18 menjadi
Rp613,56 miliar. Pendapatan usaha meningkat menjadi Rp2,71 triliun sehingga laba usaha tercatat naik menjadi Rp780,33 miliar. Pada FY18
jumlah aset perseroan mencapai Rp5,09 triliun. (IQ Plus)

IHSG Updates

IHSG terkoreksi 0,25% di level 6.452 pada perdagangan Senin (01/04) disertai aksi jual investor asing sebesar Rp106,23 miliar. Sepanjang
1Q19 IHSG bertumbuh 4,16% YTD. Adapun nilai tukar USD/IDR bergerak menguat pada level Rp14.225. Kami perkirakan hari ini IHSG akan
bergerak pada rentang 6.430-6.525. Today’s recommendation: ANTM, RALS, WOOD, CTRA.

Sumber: Bloomberg LP, MNCS
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TICKER EVENT NOTES
JPFA RUPS -
ITMG Cash Dividend Cum Date (Rp2.045)
INCO RUPS -

Stock Close Price Recommendation Tactical Moves

ANTM 940 BOW ANTM sedang membentuk wave [i] dari wave 5 ke level 980. Perhatikan bahwa ANTM 
memiliki gap pada level 945-950 dan 1,025-1,040.

RALS 1,800 BOW Posisi RALS saat ini sedang membentuk wave [iii] dari wave 5, dimana target wave [iii] 
berada pada level 1,930.

WOOD 825 BOW Diperkirakan WOOD sudah berada pada akhir wave (c) dari wave [iv], dan WOOD 
berpotensi untuk menguat untuk membentuk wave [v] dari wave 5 ke level 1,040.

CTRA 1,085 SOS Diperkirakan CTRA berada pada akhir wave (i) dari wave C dan berpotensi terkoreksi 
mebentuk wave (ii) ke level 1,030.
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Disclaimer : MNCS Morning Navigator has been issued by PT MNC Sekuritas, It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for any
purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT
MNC Sekuritas makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. Expression of opinion herein
are those of the research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of
an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in
any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its
affiliates may act as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to
those companies.
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